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ABSTRACT

Background: Allergies are immune system reactions that occur
after exposure to certain allergens. Antihistamines are widely used
for the treatment of a variety of conditions, including acute allergic
reactions, allergic rhinitis, allergic conjunctivitis, allergic asthma,
urticaria and atopic dermatitis. Examples of antihistamines that
are widely used are cetirizine and loratadine. Purpose: This study
aims to determine the percentage of use of cetirizine and loratadine
and to determine whether there is a significant difference in the use
of the two antihistamines. Method: The research conducted was
non-experimental, descriptive analysis, and retrospective. The
subjects in this study were all allergic patients who received
cetirizine and loratadine drugs at the Kusuma Farma Pharmacy
during January-July 2021. Then the analysis and calculation of the
percentage of cetirizine and loratadine drugs and the T-Test test
were carried out to test the differences in use between the two
drugs. Results: This study found that the majority of patients using
cetirizine and lortadi were male (50,87%). The most use of
Cetirizin was in January 2021 as many as 80 tablets and the least
in April 2021, while the most Loratadine use was in July 2021 as
many as 47 tablets and the least was in March. From January to
July 2021, the use of Cetirizin was 354 tablets (68.13%), while the
use of Loratadine in January to July 2021 was 167 tablets
(31.87%).Conclusion: From the results of the evaluation study of
the use of antihistamines Cetirizine and Loratadine in allergic
patients at the Kusuma Farma Kudus Pharmacy for the period
January to July 2021, the percentage of use of Cetirizine (68.13%)
and Loratadine (31.87%) drugs. Based on the results of statistical
testing, the T-test showed that there was a significant difference
between the results of using the antihistamine drug Cetirizin and
Loratadine
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Latar Belakang: Alergi adalah reaksi sistem imun yang terjadi
setelah paparan terhadap alergen tertentu. Antihistamin banyak
digunakan untuk pengobatan berbagai kondisi, termasuk reaksi
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alergi akut, rhinitis alergi, konjungtivitis alergi, asma alergi,
urtikaria dan dermatitis atopik. Contoh antihistamin yang banyak
digunakan adalah cetirizin dan loratadin. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan mengetahui persentase penggunaan cetirizin dan
loratadine serta mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan pada pengguaan kedua antihistamin tersebut. Metode:
Penelitian yang dilakukan adalah non Eksperimintal, analisis
deskriptif, dan retrospektif. Subyek dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien alergi yang mendapatkan obat cetirizine dan
loratadine di Apotek Kusuma Farma selama bulan Januari-Juli
2021. Kemudian dilakukan analisa dan perhitungan persentase obat
cetirizine dan loratadine dan uji T-Test untuk menguji perbedaan
pengguaan antara kedua obat tersebut.

Hasil: Penelitian ini didapatkan hasil bahwa pasien pengguna
cetirizin dan lortadi paling banyak adalah laki-laki (50,87%).
Pemakaian Cetirizin yang paling banyak yaitu pada bulan Januari
2021 sebanyak 80 tablet dan yang paling sedikit pada bulan April
2021, sedangkan penggunaan Loratadine paling banyak pada bulan
Juli 2021 sebanyak 47 tablet dan yang paling sedikit adalah bulan
Maret. Bulan Januari sampai Juli 2021 pemakaian Cetirizin
sebanyak 354 tablet (68,13%), sedangkan pemakaian Loratadine
pada bulan Januari sampai Juli 2021 sebanyak 167 tablet (31,87%).
Simpulan: Dari hasil penelitian evaluasi penggunaan obat
antihistamin Cetirizin dan Loratadin pada pasien alergi di Apotek
Kusuma Farma Kudus periode Januari sampai Juli 2021 persentase
penggunaan obat Cetirizine (68,13%) dan Loratadin (31,87%).
Berdasarkan hasil pengujian statistik uji T-test menunjukkan hasil
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil penggunaan obat
antihistamin Cetirizin dan Loratadin

Kata Kunci: Cetirizin, Loratadin, Apotek
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PENDAHULUAN

World  Allergy  Organization
(WAO) menunjukkan 22% penduduk dunia
menderita alergi dan terus meningkat setiap
tahun. Pada tahun 2014, diperkirakan kasus
alergi makanan terjadi pada 5% dewasa dan

8% pada anak-anak.

Alergi adalah reaksi sistem imun
yang terjadi setelah paparan terhadap
alergen tertentu. Alergen didefinisikan
sebagai komponen spesifik yang dikenali
oleh sel imun yang kemudian menimbulkan
reaksi imunologik yang diperantarai oleh

sel mast dan IgE (Boyce, et al., 2014).

Histamin  merupakan  mediator
kimia turunan asam amino histidin banyak
terdapat di paru-paru, kulit dan saluran
cerna. Zat ini disekresikan saat terjadi luka,
saat alergi yang dipengaruhi (antibodi) IgE
(Immunoglobulin E) atau tanpa IgE. Efek
yang ditimbulkan antara lain dilatasi
(pelebaran) pembuluh darah, tekanan darah
turun, meningkatnya permeabilitas kapiler,
efek gatal konstriksi bronkus dan
peningkatan asam lambung (Tjay &
Rahardja, 2007).

Antihistamin banyak digunakan
untuk  pengobatan berbagai  kondisi,
termasuk reaksi alergi akut, rhinitis alergi,
konjungtivitis alergi, asma alergi, urtikaria

dan dermatitis atopik (Anagnostou K, et al.,

2016). Antihistamin adalah zat yang dapat
mengurangi  atau menghalangi  efek
histamin terhadap tubuh dengan jalan
memblok reseptor histamin. Antihistamin
dan histamin berlomba untuk menempati

reseptor yang sama (Wolff, et al., 2012).

Cetirizine HCI merupakan obat
yang efektif dalam mengobati reaksi alergi
konjongtivitis seperti radang mata, alergi
kulit seperti urtikaria, infeksi  saluran
pernafasan dan reaksi alergi lainnya
(Swapna et al., 2014).

Loratadine dapat digunakan untuk
mengobati gejala alergi seperti mata yang
berair atau gatal, urtikaria kronis dan
bersin-bersin. Obat loratadine memiliki
efek samping vyang relatif sedikit
dikarenakan obat ini diabsorbsi pada bagian
proksimal (atas) saluran pencernaan
(Nayak et al., 2011 dan McEvory, 2008).

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah
non Eksperimintal, analisis deskriptif, dan
retrospektif. Penelitian deskriptif ditujukan
untuk mendrikipsikan secara sistematis,
factual, dan akurat terhadap suatu populasi
tertentu  mengenai  faktor tertentu.
Retrospektif karena penelitian dilakukan
pengumpulan data dari peristiwa yang

sudah terjadi di masa lalu (masa lampau).
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Subyek dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien alergi yang mendapatkan
obat cetirizine dan loratadine di Apotek
Kusuma Farma selama bulan Januari-Juli
2021. Kemudian dilakukan analisa dan
perhitungan persentase obat cetirizine dan
loratadine. Informan dalam penelitian ini
adalah Apoteker Pengelola Apotek dan
Asisten Apoteker Apotek Kusuma Farma
Kudus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Apotek
Kusuma Farma Kudus dengan
menggunakan data distribusi pengeluaran
obat Cetirizine dan Loratadine periode
bulan Januari sampai Juli 2021, penelitian
ini  menggunakan metode restropektif.
Didapatkan hasil pemakaian Cetirizin yang
paling banyak yaitu pada bulan Januari
2021 dengan penggunaan 80 tablet dan
yang paling sedikit pada bulan April 2021,
sedangkan penggunaan Loratadine paling
banyak pada bulan Juli 2021 dengan
penggunaan sebanyak 47 tablet dan yang
paling sedikit adalah bulan Maret. bulan
Januari sampai Juli 2021 pemakaian
Cetirizin sebanyak 354 tablet (68,13%),
sedangkan pemakaian Loratadine pada
bulan Januari sampai Juli 2021 sebanyak
167 tablet (31,87%). Analisa data-data

tersebut  dilanjutkan  dengan  cara

perhitungan menggunakan SPSS metode
uji T-Test.

Berdasarkan jenis kelamin pada
pasien  menggunakan  Cetirizin  dan
Loratadine di Apotek Kusuma Farma dapat

disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase pasien berdasarkan jenis
kelamin

Bulan Laki-laki Perempuan
Januari 8 3
Februari 4 3
Maret 4 4
April 3 5
Mei 6 2
Juni 2 5
Juli 2 6
Jumlah 29 28
Persentase 50,87% 49,12%

Pada penelitian ini jumlah pasien
yang berjenis kelamin laki laki yaitu
50,87% dan pasien berjenis kelamin
perempuan yaitu 49,12%, pada penelitian
ini laki-laki lebih banyak dibandingkan
dengan pasien perempuan. Jenis kelamin
bukan merupakan faktor endogen yang
menyebabkan kulit seseorang rentan
terhadap paparan bahan dari luar, namun
hal ini semata-mata terjadi tergantung dari
jenis dan lama kontak terhadap alergen itu
sendiri (Fani, 2016).

Pada penelitian ini jumlah pasien
yang berjenis kelamin laki laki yaitu
50,87% dan pasien berjenis kelamin
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perempuan yaitu 49,12%, pada penelitian
ini laki-laki lebih banyak dibandingkan
dengan pasien perempuan. jenis kelamin
bukan merupakan faktor endogen yang
menyebabkan kulit seseorang rentan
terhadap paparan bahan dari luar, namun
hal ini semata-mata terjadi tergantung dari
jenis dan lama kontak terhadap alergen itu
sendiri (Fani, 2016).

Reaksi alergi digunakan untuk
menunjukkan  adanya  reaksi  yang
melibatkan antibodi IgE (immunoglobulin
E). Ig E terikat pada sel khusus, termasuk
basofil yang berada di dalam sirkulasi darah
dan juga sel mast yang ditemukan di dalam
jaringan. Jika antibodi IgE yang terikat
dengan sel-sel tersebut berhadapan dengan
antigen (dalam hal ini disebut alergen),
maka sel-sel tersebut didorong untuk
melepaskan zat-zat atau mediator kimia
yang dapat merusak atau melukai jaringan
di sekitarnya (Abbas, 2000).

Alergen bisa berupa partikel debu,
serbuk tanaman, obat atau makanan, yang
bertindak sebagai antigen yang merangsang
terajdinya respon kekebalan. Kadang istilah
penyakit  atopik  digunakan  untuk
menggambarkan sekumpulan  penyakit
keturunan yang berhubungan dengan IgE,
seperti rinitis alergika dan asma alergika

(Campbell & J.B. Reece, 2005).

Penyakit atopik ditandai dengan
kecenderungan  untuk  menghasilkan
antibodi IgE terhadap inhalan (benda-benda
yang terhirup, seperti serbuk bunga, bulu
binatang dan partikel-partikel debu) yang
tidak berbahaya bagi tubuh. Eksim
(dermatitis atopik) juga merupakan suatu
penyakit atopik meskipun sampai saat ini
peran IgE dalam penyakit ini masih belum
diketahui atau tidak begitu jelas. Meskipun
demikian, seseorang Yyang menderita
penyakit atopik tidak memiliki resiko
membentuk antibodi IgE terhadap alergen.
Reaksi alergi bisa bersifat ringan atau berat,
pada reaksi yang esktrim bisa terjadi
gangguan pernafasan, kelainan fungsi
jantung dan tekanan darah yang sangat
rendah menyebabkan syok anafilaksis,
yang bisa terjadi pada orang-orang yang
sangat sensitif (Janeway, 1999).

Data penggunaan Cetirizine dan
Loratadine di Apotek Kusuma Farma Bulan
Januari-Juli 2021 disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase penggunaan cetirizine dan
Loratadine

Bulan Cetirizine Loratadine
(tablet) (Tablet)

80 31
Januari 50 10
Februari 50 21
Maret 20 41
April 70 15
Mei 62 21
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Bulan Cetirizine Loratadine
(tablet) (Tablet)
Juni 15 47
Juli
Jumlah 357 186
Persentase 68,13% 31,87%

Perbedaan penggunaan Cetirizine
dan Loratadine setiap bulanya bervariasi
dari bulan Januari sampai bulan Juli 2021
bisa disebabkan karena faktor makanan,
gigitan hewan, perubahan cuaca dan pola
kebersihan dari setiap masing masing
pasien. Pada penelitian ini pasien yang
mendapatkan ~ resep  dengan  terapi
antihistamin  Cetirizine (68,13%) dan
Loratadin (31,87%).

Antihistamin  bertujuan  untuk
mengurangi  proses alergi dan dapat
mencegah atau mengobati ruam kulit pada
urtikaria, gatal, gigitan dan sengatan
serangga.

Menurut Asmahani (2015)
penelitian terhadap antihistamin cetirizine
menyebutkan bahwa pemberian cetirizine
dapat menurunkan durasi penggunaan
kortikosteroid  topikal.  Antihistamin
cetirizine aman digunakan dalam jangka
waktu lama, selain itu antihistamin juga
dapat digunakan sebagai terapi pada gejala-

gejala lain yang mengiringi dermatitis

atopik seperti asma bronkhial, rhino-
konjungtivitis, dan urtikaria.

Pada penelitian ini penggunaan
cetirizin ~ lebih  banyak  dibanding
penggunaan Loratadin bisa disebabkan
karena indikasi penyakit pasien yang lebih
efektif penggunaan cetirizin sebagai lini
pertama dalam pengobatan atau dilihat dari
mekanisme kerjanya yang lebih efektif.

Antihistamin Cetirizine merupakan
metabolit karboksilat dari antihistamin
generasi pertama hidroksizin,
diperkenalkan sebagai antihistamin yang
sedikit mempunyai efek sedasi. Obat ini
tidak mengalami metabolisme, mulai
kerjanya lebih cepat dari pada obat yang
sejenis dan lebih efektif dalam pengobatan
alergi. Efeknya antara lain menghambat
fungsi eosinofil, menghambat pelepasan
histamin dan prostaglandin. Efek dari
Cetirizin tidak menyebabkan aritmia
jantung, namun mempunyai sedikit efek
sedasi sehingga bila dibandingkan dengan
terfenadin, astemizol dan loratadin obat ini
lebih rendah (Andri,1993).

Cetirizine merupakan obat yang
efektif dalam mengobati reaksi alergi
konjongtivitis seperti radang mata, alergi
kulit seperti urtikaria, infeksi saluran
pernafasan dan reaksi alergi lainnya
(Swapna et al., 2014).

Loratadine merupakan bagian dari

antihistamin generasi ke dua golongan
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piperidine yang memberikan efek anti
alergik untuk waktu yang panjang dan
tanpa efek sedatif. Loratadine mencegah
simtom yang disebabkan oleh aktivitas
histamin pada kapiler, otot halus bronkus,
otot halus GI seperti: vasodilatasi;
peningkatan permeabilitas kapiler;
konstriksi bronkus; kontraksi otot Gl; dan
lain-lain. Mekanisme kerja loratadine yaitu
bersaing dengan histamin bebas dan
menunjukkan aktivitas antagonis yang
spesifik  (dimana antihistamin  tidak
mengeluarkan  efek  khasnya sendiri
melainkan dengan menghambat Kkerja
histamin) dan selektif terhadap reseptor H1.
Loratadine berinteraksi dengan reseptor H1
pada sel target, sehingga ketersediaan
reseptor untuk histamin  berkurang.
Interaksi ini  bersifat reversible atau
kompetitif karena inhibisi oleh antihistamin
dapat diatasi dengan  meningkatkan
konsentrasi histamin (Handley, et al.,
1998).

Loratadine tidak memiliki efek
sedatif, tidak memiliki antiserotonin,
antikolinergik sehingga memungkinkan
untuk digunakan secara luas untuk
pasientertentu. Loratadine mempunyai
farmakokinetik serupa dengan terfenadin,
dalam hal mulai bekerjanya dan lamanya.
Seperti halnya terfenadin dan astemizol,
mula-mula

obat ini mengalami

metabolisme menjadi metabolit aktif

deskarboetoksi loratadin  (DCL) dan
selanjutnya mengalami metabolisme lebih
lanjut Brannan, et al., 1995).

Pada penelitian ini menggunakan
uji T-test untuk melihat ada tidaknya
perbedaan dalam penggunaan cetirizin dan
loratadin menunjukkan hasil nilai t hitung
penggunaan antihistamin Cetirizin dan
loratadin adalah 1,047 dengan probabilitas
(sig.) 0,002, karena probabilitas (sig.) 0,002
< 0,005 maka Ho ditolak yang artinya
adanya perbedaan yang signifikan antara
hasil penggunaan obat antihistamin
Cetirizin dan loratadine. Dalam penelitian
ini  penggunaan cetirizin penggunaanya
lebih banyak dibandingkan loratadine
sebagai antihistamin, hal ini dibuktikan
dengan rata ratanya lebih  tinggi
dibandingkan dengan penggunaan
loratadine, hal ini bisa disebabkan karena
pengobatan lini pertama menggunakan

antihistamin cetirizin.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian evaluasi penggunaan
obat antihistamin Cetirizin dan Loratadin
pada pasien alergi di Apotek Kusuma
Farma Kudus periode Januari sampai Juli
2021 dapat diambil kesimpulan persentase
penggunaan obat Cetirizine (68,13%) dan
Loratadin (31,87%). Berdasarkan hasil
pengujian statistik uji T-test menunjukkan

hasil adanya perbedaan yang signifikan
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antara hasil penggunaan obat antihistamin

Cetirizin dan Loratadin
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